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Abstrak

CV XYZ merupakan perusahaan distributor pestisida dan berbagai kebutuhan
pertanian.Saat ini CV XYZ memiliki pelanggan yang tersebar diseluruh wilayah Sumatera
Selatan.CV XYZkesulitan dalam melakukan pencatatan utang, piutang, dan termin. CV XYZ
juga sulit menyajikan laporan barang terlaris dan pelanggan yang paling banyak melakukan
transaksi. Pada saat ini juga belum terdapat pemberitahuan terkait penagihan piutang kepada
sales, sehingga memungkinkan adanya piutang tak tertagih. Untuk mengatasi berbagai
permasalahan tersebutdibuat sebuah sistem informasi manajemen penjualan berbasis website
dan memiliki fitur penagihan menggunakan broadcast email.Hasil penelitian ini yaitu sebuah
sistem informasi manajemen penjualan yang mempermudah CV XYZ dalam pencatatan utang,
piutang, termin, pemberitahuan penagihan piutang kepada sales, laporan tentang barang
terlaris, dan pelanggan yangpaling banyak melakukan transaksi.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Penjualan, Pestisida, Penjualan Pestisida

Abstract

CV XYZ is a distributor of pesticides and various agricultural needs. Currently CV XYZ
has customers spread throughout the South Sumatra region. CV XYZ has difficulty in recording
debt, accounts receivable, and terms. XYZ CV is also difficult to present reports on best-selling
items and customers who make the most transactions. At this time there is also no notification
regarding the collection of accounts receivable to the sales, thus allowing uncollectible
accounts. To overcome these various problems a website-based sales management information
system is created and has a billing feature using email broadcasts. The results of this study are
a sales management information system that makes it easier for XYZ CVs to record debt,
receivables, terminals, notification of collection of accounts receivable to sales, reports on best-
selling items, and customers who make the most transactions.

Keywords: Management Information System, Sales, Pesticides, Sales of Pesticides
1. PENDAHULUAN

perusahaan sebagai bentuk upaya dalam pengambilan keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan [1]. Penjualan dapat diartikan sebagai kumpulan dari sub-sub
yang terdiri dari penjualan barang, pembelian barang, hingga menghasilkan suatu laporan yang
berguna untuk mempermudah pimpinan dalam mengetahui perkembangan perusahaan dan
membantu dalam pengambilan keputusan [2]. Sistem informasi manajemen dapat membantu
perusahaan untuk mengetahui pelanggan yang paling sering melakukan transaksi pada

Sistem informasi manajemenmerupakan metode yang dapat digunakan oleh para pimpinan

& nttp:/fjurnal.mdp.ac.id (®) jatisi@mdp.ac.idy



50 Jatisi ISSN 2407-4322
Vol. 6, No. 1, September 2019, Hal. 49-61  E-ISSN 2503-2933

perusahaan dan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan [3].

CV XYZ merupakan sebuah perusahaan distribusi pestisida dan bahan-bahan pertanian.
Saat ini CV XYZ menggunakan aplikasi inventory yang memiliki fitur pencatatan barang
masuk, barang keluar, serta laporan penjualan barang dan pembelian barang. Namun, pada
aplikasi tersebut belum terdapat fitur pencatatan utang, piutang, termin, serta fitur laporan
penjualan.Laporan penjualan diperlukan untuk mengetahui barang terlaris, pelanggan yang
paling banyak melakukan transaksi, dan sebaran wilayah distribusi yang dapat digunakan oleh
manajemen dalam mengambil keputusan. Dengan mengetahui barang terlaris atau yang paling
banyak terjual, dapat memudahkanmanajemen dalam mengambil keputusan terkait barang
yang perlu distok [4].

Pencatatan utang dan piutang diperlukan untuk mengontrol siklus keuangan yang dapat
membantu manajemen dalam mengambil keputusan terkait keuangan. Sedangkan termin yang
merupakan sistem pembayaran bertahap sampai batas waktu yang telah disepakati, seharusnya
dicatat dengan baik agar tidak menimbulkan kesalahpahaman antara sales, pelanggan, dan
manajemen sehingga tidak menyulitkan penagihan. Keterlambatan pembayaran piutang dan
termin dapat dicegah misalnya dengan adanya pengelompokan data pelanggan yang belum
membayar dan jatuh tempo [5], dan adanya pemberitahuan/notifikasi tentang penagihan dan
waktu jatuh tempo.

Proses transaksi penjualan pada CV XYZ membutuhkan waktu yang lama karena
adanya pengulangan pengetikan, yaitu admin harus melakukan penginputan data penjualan
beberapa kali untuk membuat surat jalan dan faktur penjualan. CV XYZ juga kesulitan dalam
mendapatkan informasi terkait jadwal dan waktu penagihan kepada sales. Sales harus
menanyakan terlebih dahulu kepada bagian admin karena tidak ada media yang dapat
memberikan informasi secara otomatis tentang waktu penagihan.

Sebelum penelitian ini, penelitian tentang sistem informasi manajemen penjualan telah
dilakukan dengan berbagai tujuan di antaranya adalah membantu manajer memperoleh
informasi tentang sales, transaksi penjualan, transaksi pembelian, dan persediaan barang [6],
mengelola data tentang produk, pesanan, dan data anggota pada Distro UNDIP [7], membantu
pengelolaan data mulai dari proses produksi keramik hingga proses penjualan pada perusahaan
keramik Mustika Banjarnegara [8], mengurangi risiko kehilangan data, kekeliruan, dan
ketidaklengkapan data, memudahkan pembagian kurir dalam hal pengiriman barang, dan
memudahkan pelacakan barang [9].

Penelitian ini bermaksud untuk membuat sistem informasi manajemen penjualan pada
CV XYZ yang dapat mengelola seluruh transaksi penjualan, pencatatan utang, piutang, termin,
dan laporan penjualan berdasarkan barang terlaris, dan pelanggan yang paling banyak
bertransaksi. Sistem informasi ini juga memiliki fitur untuk menginformasikan jadwal
penagihan kepada sales sehingga meminimalisir keterlambatan penagihan piutang.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada CV XYZ yang merupakan perusahaan yang bergerak pada

penjualan pestisida. Penelitian ini terdiri dari 6 langkah seperti yang tergambar pada diagram
alir penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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[ Pengumpulan Data ]

Analisis Permasalahan

Analisis kebutuhan Pengguna ]

Analisis Kebutuhan

Rancangan Sistem

~—

[ Pengembangan Sistem

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2.1  PengumpulanData
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada pihak
terkait di CV XYZ, observasi mengenai hal yang berhubungan dengan penjualan pada
CV XYZ, dan melakukan studi literatur pada penelitian yang terkait dengan sistem
informasi manajemen penjualan.

2.2 Analisis Permasalahan
Analisis permasalahan menggunakan kerangka PIECES yang terdiri dari
Performance, Information, Economics, Control, Efeciency, dan Servicedapat dilihat

pada Tabel 1.
Tabel 1. Analisis Permasalahan Kerangka PIECES
PIECES Keterangan
Pembuatan surat jalan dan faktur membutuhkan waktu yang
Performace lama.
e Salessulit mendapatkan informasi mengenai jadwal,
alamat, dan nominal penagihan utang.
Information ¢ Pimpinan sulit mengetahui pelanggan yang paling loyal.
e Pimpinan sulit mengetahui barang yang paling diminati
pelanggan.
E . Sulitnya membatasi jumlah transaksi pelanggan yang masih
conomic g
memiliki utang kepada perusahaan.
Sulitnya mengontrol utang dan piutang perusahaan karena
Control pencatatannya masih menggunakan cara manual yaitu dicatat
pada buku fisik.

Suprobo, at.al (Perancangan Sistem Informasi Manajemen Penjualan Pestisida Pada CV XYZ)



52 Jatisi ISSN 2407-4322
Vol. 6, No. 1, September 2019, Hal. 49-61  E-ISSN 2503-2933

Sulitnya membatasi jumlah transaksi pelanggan yang masih

Efficiency memiliki utang kepada perusahaan.
Terbatasnya media layanan penyampaian informasi kepada
sales terkait jadwal penagihan piutang yang membuat sales
Services tidak dapat mengetahui jadwal dan nominal piutang yang

harus ditagih, sehingga sales harus menanyakan terlebih
dahulu ke perusahaan untuk mengetahui jadwal dan nominal
tagihan piutang.

2.3 Analisis Kebutuhan Pengguna
Hasil analisis kebutuhan pengguna dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Pengguna

User Fungsi

Direktur mempunyai hak akses untuklogin
dan melihat detail laporan

Bagian pembelian mempunyai hak akses
untuk melakukan pengajuan pembelian
barang, melihat stok, melihat supplier dan
menerima data barang yang masuk.

Bagian penjualan mempunyai hak akses
untuk melakukan pengajuan pembelian
barang, melihat stok dan melihat data

Pimpinan

Bagian Pembelian

Bagian Penjualan

pelanggan
Admin mempinyai hak akses untuk
Admin memasukkan semua data master dan men

melayani pembayaran.

2.4 Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini digunakan use case diagram untuk menganalisis kebutuhan. Use
case diagrammerupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang
akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui
fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi yang ada didalam use case tersebut [10]. Use caseyang
dirancang ini terdiri dari 4 aktor yaitu admin, pimpinan, bagian pembelian, dan bagian
penjualan. Admin dapat mengelola seluruh data master yaitu data barang, data
pelanggan,supplier, dan pembayaran. Bagian pembelian dapat melakukan pengajuan
pembelian barang dan penerimaan barang. Bagian penjualan dapat melakukan
transaksi penjualan. Sedangkan pimpinan dapat mengakses semua laporan dan
mengelola semua data pengguna.Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.Use Case Diagram

2.5 Rancangan Sistem
Pada tahap ini, rancangan sistem dibuat menggunakan Activity diagram,
Sequence diagram, dan Class Diagram.
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2.5.1 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem. Activity diagram tidak menggambarkan apa saja yang dapat dilakukan
oleh aktor akan tetapi menggambarkan aktivitas yang terdapat pada sistem [10].
Terdapat banyak proses yang digambarkan dengan activity diagram ini, diantaranya
sebagai berikut.

2.5.1.1Activity Diagram Delivery Order

Activity diagram ini menggambarkan urutan proses dari penjualan barang.
Proses ini dimulai dari bagian penjualan menekan menu Delivery Order (DO),
kemudian sistem akan menampilkan halaman Delivery Order serta nomor faktur secara
otomatis. Setelah itu bagian penjualan memasukkan tanggal kirim, selanjutnya bagian
penjualan memasukkan nomor sales order yang akan menampilkan data sales order
sesuai dengan nomor sales order yang dimasukkan.Setelah sistem menampilkan data
sales order, maka bagian penjualan dapat memilih status pembayaran lalu menekan
tombol simpan. Selanjutnya sistem akan menampilkan pemberitahuan bahwa data sudah
berhasil disimpan.Diagram Delivery Order dapat dilihat pada Gambar 3.

Bagian Penjualan Aplikasi

Pilih Menu DO Tampil Mo, Fakiur

Masuldean Tanggal I

Eirim

Tampil Nama
Pelanggan

Masulkdean Ho. 3O

'

Tampil Tanggal
Pemesanan

!

Tampil Tanggal
Dibutuhlean

H

Tatnpil Detail
Pesanan

H

Tampil Nama
Sales

I

Pilih Status Tampil Catatan

Tekan Simpan /II Data Disimpan

Gambar 3. Activity Diagram Delivery Order

[
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2.5.1.2 Activity Diagram Purchase Order

Activity diagram ini menggambarkan urutan proses pembelian barang. Proses
ini dimulai dari bagian pembelian menekan menu Purchase Order (PO), kemudian
sistem akan menampilkan halaman Purchase Order serta nomor Purchase Order
secara otomatis. Setelah itu bagian pembelian akan memilih nama barang yang akan
dibeli, selanjutnya sistem akan menampilkan harga barang yang dipilih, kemudian
bagian pembelian akan memasukkan jumlah barang yang akan dibeli, setelah itu
sistem akan menampilkan subtotal, selanjutnya bagian pembelian akan menekan
tombol simpan. Setelah bagian menekan tombol simpan, sistem akan memvalidasi
form purchase yang diisi oleh bagian pembelian. Jika ada form yang belum terisi,
maka sistem akan meminta bagian pembelian untuk mengisi form tersebut sedangkan
jika semua form sudah terisi, maka sistem akan menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh bagian pembelian. Jika bagian pembelian ingin menambah barang
yang ingin dibeli, maka bagian pembelian akan mengisi lagi data barang yang akan
dibeli, sedangkan jika tidak bagian pembelian akan memilih supplier, memasukkan
tanggal purchase order, tanggal dibutuhkan, dan catatan bagi supplier. Kemudian
bagian pembelian menekan tombol simpan dan sistem akan menampilkan
pemberitahuan bahwa data sudah berhasil disimpan.Diagram purchase order dapat
dilihat pada Gambar 4.

Bagian Penjualan Aplikasi

[ Pilih Memm PO };9[ Tampil No. PO ]

3[ Pilih Nama Barang J’Q
| /{ Tampil Harga ]
[ Masukkan JTumlah }’ |
l | Tampil Sub Total ]
L
[ Telan Simpan }< |

[ f Validasi Tampil pesan:
,l Form is1 bidane 1

Validasi
Penambahan Barang

—<

[ Pilih Sipplier
v

[ Masukkan Tanggal PO
]

Masulkkan Tanggal
dibutubkan

b

[ Masukkan Catatan

Tampil Data Barang Yang
Telah Dimasukkan

Data Disimpan

S N— W S—

[ Tekan Tombol Simpan }

Gambar 4. Activity Diagram Purchase Order
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2.5.2 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan diterima oleh objek.
Sequence diagram menunjukan urutan kejadian dalam suatu waktu.

2.5.2.1 Sequence Diagram Penerimaan Barang

Sequence diagram penerimaan barang memperlihatkan urutan proses
penerimaan barang yang terjadi dan dipicu oleh aktor Bagian Pembelian. Sequence
diagram penerimaan barang dapat dilihat pada Gambar 5.

i vierima_barang Data_terima_barang Pengajuan
1

Pembelian
- 1. Halaman terima barang

""L| 1.1: terima(Sid)

H-‘-I 5_POST[awal]

1.1.1.1 String "Pesanan diterima”
e R AR RN S R

Gambar 5. Sequence Diagram Penerimaan Barang

2.5.2.2 Sequence Diagram Laporan Penjualan

Sequence diagram laporan penjualan menggambarkan urutan proses laporan

penjualan yang dapat dilihat pada Gambar 6. Yang dapat mengakses Laporan Penjualan
adalah Pimpinan.

i viap_penjualan Laperan Penjualan

Pimpinan
r__ 1. Halaman Laporan Penjualan

"""‘| 1.1: Penjualani)

$_POSTlawal]
5_POST[akhir]

Menampilkan data penjualtan sesuai periode yang ditentukan
S A R P T S P R SR RS Jerissassssssnsasnsnnssane

Gambar 6. Sequence Diagram Laporan Penjualan
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2.5.3 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram yang diusulkan pada
rancangan sistem dapat diilustrasikan pada Gambar 7.

Barang

Pelanggan

Pengajuan

Pengguna

Pemasok

kode_barang - string
nama_barang - string
id_kategori : string
satuan : string
kemasan : string

isi - string
stok : string
harga_jual : string

+constructi): string
+tambah_barang{):string
+ubah_barang($id)wvoid
+hapus_barang(Sid)void
+tampil_barang():string
+cari_barang(Skolom, Skriteria)string

kode_pelanggan : string
nama_pemilik - string

alamat : string

nama_kios : string

tipn - string

na_rekening - string
nama_bank :string
nama_pemilik_rekening : string
no_npwp :string

tanggal - string

id_barang - string
harga - string

jumlah :string
subtotal :string

username : string
nama_pengguna  string
alamat :string
jenis_kelamin :string

+constructi): string
+tambah_pelanggan() string
+ubah_pelanggan($id):void
+hapus_pelanggan(Sid)void
+cari_pelanggan(Skolom, Skriteria)string

+construct(): string
stambah_list{) sstring
+ubah_list($id)void
+hapus_list{Sid):void
+tambah_pengajuan() : string
+tambah_pengajuand() - string
+ubah_pengajuan ($id) : string
+hapus_pengajuan ($id) : string
+tampil_pengajuani): string

+cari, kolom, Skriteria):string

status :string
email - string
no_tlpn :string
tanggal :string
password :string

+construct(): string
+tambah_pengguna() string
+ubah_pengguna($id):void
+ubah_pass($id)void
+hapus_pengguna(Sid)void

+cari_penggunalSkolom, Skriteria)sstring

kode_supplier - string
nama_supplier - string

alamat : string

tlpn :string

no_fax :string

email - string

nama_cp :string

no_hp :string

nama_bank :string
nama_pemilik_rekening - string
no_rekening : string

no_npwp :string

tanggal :string

+construct(): string
+ambah_pemasok():string
+ubah_pemasok(sid)void
+hapus_pemasok(Sid)void
+cari_pemasok(Skolom, Skriteria):string

Dats_Barang

Data_Pelanggan

Data_Pengajuan

Data_Pengguna

Data_Pemasok

+ construct(): string
+index(Sjenis=null Sid=null}
+load():string

+tambah(): string
+ubah(Sid): void
+hapus(Sid): void

+construct(): string
+index(Sjenis=null Sid=null}
+tambah(): string
+ubah(Sid): void
+hapus(Sid): void

+construct{): string
+index(Sjenis=null Sid=null)
+tambah_pengajuan(): string
stambah_list{): string
+ubah_list($id): void
+hapus_list{Sid): void

+ construct{): string
+index(Sjenis=null,3id=null)
+tambah(): string
+ubah(Sid): void

+reset{) : string

+hapus|($id): void

+ construct(): string
+index(3jenis=null Sid=null}
+tambah(): string
+ubzh(Sid): void
+hapus(Sid): void

Penjualan

Kategori

Sales

Pembayaran_Utang

Pembayaran_Piutang

nama_perusahaan :string
nama_pemilik :string
alamat :string

tlpn :string

email :string
nama_bank : string
no_rekening : string
id_barang :string
jumlah_jual :string
harga_jual :string
subtotal : string

kategori:string

kode_sales : string

+construct(): string
+tambah_kategori():string
+ubah_kategori(3id)void
+hapus_kategori($id)void

+cari_kategori(Skolom, Skriteria)string

nama_lengkap :string
alamat :string
no_tlpn :string
email :string

tanggal :string

id_pembelian : string
tgl_simpan :string
nominal :string
keterangan :string

id_penjualan : string
tgl_simpan :string
nominal :string
keterangan : string

+hayar_utang() : string

+hayar_piutang]) : string

+construct{): string
+tambah_list() :string
+ubzh_list{$id)void
+hapus_list(5id)veid
+tambah_penjualan() : string
+tambah_penjualand() : string
+ubzh_penjualan ($id) : string
+hapus_penjualan ($id) - string

+cari_penjualan(kolom, Skriteria)string

+construct(): string
+tambah_sales():string
+ubah_sales{Sid)void
+hapus_sales($id)void

+cari_sales(5kolom, Skriteria)string

Data_Penjualan

Data_Kategori

Data_Sales

Data_Utang

Data_Piutang

+construct(): string
+index(Sjenis=null Sid=null)
+tambah_penjualan(): string
+ambah_list(): string
+ubzh_list{$id): void
+hapus_list{5id): void

+construct(): string
+index{Sjenis=null Sid=null)
+tambahl(): string
+ubah($id): void
+hapus(Sid): void

+construct{): string

+tambah(): string
+ubah($id): void
+hapus($id): void

+index|Sjenis=null Sid=null)

+ construct{): string

+hayar(Sid) :void

+index(Sjenis=null Sid=null)

+tambah_pembayaran(): string

+construct(): string
+index(Sjenis=null Sid=null)
+hayar(Sid) : void
+tambah_pembayarani): string

Gambar 7. Class Diagram

+kirim_email(Sid): void
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2.6 Pengembangan Sistem
Setelah merancang sistem dengan activity diagram, sequence diagram, dan
class diagram, maka tahap selanjutnya adalah melakukan pengembangan sistem atau
pengkodean. Sistem ini dibuat menggunakan program Atom serta MySQL sebagai
basis data. MySQL adalah software atau program database server. Sedangkan SQL
adalah bahasa pemogramannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi merupakan suatu perwujudan atau penerapan dari rancangan sistem yang
telah dibuat kedalam suatu program sehingga fungsi dari masing-masing proses akan terlihat.
Pembahasan terhadap hasil penelitian mengenai sistem informasi manajemen penjualan pada
CV XYZ yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian teori secara kualitatif. Hasil dan
pembahasan sistem informasi manajemen penjualan CV XYZ sebagai berikut.

3.1  Tampilan Antarmuka Login
Gambar 8 merupakan tampilan antarmuka dari tampilan Login. Semua pengguna akan
melihat tampilan ini jika memasuki halaman utama sistem informasi manajemen
penjualan. Di halaman ini pengguna harus memasukan username dan password untuk
dapat memasuki sistem.

Selamat Datang
Silahkan Login

Gambar 8. Form Login

3.2 Tampilan Antarmuka Cetak Surat Jalan dan Faktur
Gambar 9 merupakan tampilan antarmuka dari tampilan cetak surat jalan dan faktur.
Halaman ini hanya bisa diakses oleh bagian penjualan, halaman ini digunakan untuk
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melakukan cetak surat jalan dan faktur. Pada tampilan antarmuka ini berisikan informasi
mengenai daftar barang yang dipesan oleh pelanggan dan total tagihan.

Surat jalan dan Faktur

CV PILAR ANUGERAH SENTOSA RINCIAN PENJUALAN
Jalan Malaka Lorong Mekar (Il Nama Pelanggan : Kandar
Palembang, Sumatera Selatan Alamat : Linggau
Telp: 081322350956 No Telp : 0821737382728
No Trans, : No.009 Jns Trans. - Termin / 2019-07-16
Tgl. Penjualan : 2019-07-09
KodeBarang |  NamaBarang . Huge. || st Toalvags
BRGO00S | PENTASTRONG 320 5L 5 Rp. 300000 10BOX Rp. 3,000,000
BRGOOO7 | PENTACROWN 1355L 1 Rp. 100,000 10 BOX Rp. 1,000,000
BRGO0DY PENTACPOWI\ 135 8L 20 - Rp. gEIUD’JU- 20 GALON Rp. 4,000,000
BRGO004 | PENTASTRONG 320 5L 1 Rp. 250,000 10 80X Rp. 2,500,000
Total | Rp. 10,500,000
terbilang ! sepuluh juta lima ratus ribu rupiah

Diterima Oleh, TTD,

i (Singgih}

Gambar 9. Cetak Surat Jalan dan Faktur

3.3 Tampilan Antarmuka Laporan Barang Terlaris
Gambar 10 merupakan tampilan antarmuka laporan barang terlaris. Halaman ini

hanya bisa diakses oleh pimpinan, halaman ini menampilkan grafik barang terlaris pada
periode tertentu.

Laporan Barang terlaris

Perinde Laporan ;

10/06/2019 10/06/2019

40.00
13.00
10.00
500
O
Total Tarjusl

Gamazara FPuas ®hupek

Gambar 10. Laporan Barang Terlaris
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3.4 Tampilan Antarmuka Pemberitahuan Penagihan Piutang
Gambar 11 merupakan tampilan antarmuka untuk memberikan informasi penagihan
piutang kepada sales. Halaman ini hanya bisa diakses oleh admin, halaman ini
menampilkan data pelanggan yang memiliki utang serta tombol untuk menginformasikan
kepada sales terkait jadwal penagihan piutang.

Data Piutang Pelanggan

ANDI No.002 20190704 Usman-DempoMakmur  Termin 20190708 555000  Dicicil
Jody Suprobo | No.00S 20190704 Yogi- YogiTani Termin 20190709 | 555000  Belum Bayar
Jody Suprobo  No.004 2019-07-04  Usman-Dempo Makmur  Termin 20190705 450000  Belum Bayar
Jody Suprobo | No.003 20190704 Auliz - Aulia Tani Tunai 20190704 | 250000  Lunas
Jody Suprobo  No.001 20190703 Suprafman-Usaha Tani  Termiin 20190718 555500  Belum Bayar
Showing 1o 5 of Sentries Previous | 1 | Next

Gambar 11. Antarmuka Pemberitahuan Piutang

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat dapat
membantu perusahaan dalam mempercepat proses penjualan melalui fitur cetak surat jalan dan
faktur, dapat memberikan informasi terkait laporan barang terlaris per periode tertentu dalam
bentuk grafik untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan, dapat melakukan pencatatan
utang, piutang, dan termin, serta memberikan informasi waktu penagihan piutang kepada sales
melalui broadcastemail.

5. SARAN
Rancangan sistem informasi manajemen penjualan pada CV XYZ dapat diterapkan
pada tempat lain dengan beberapa penyesuaian. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan aplikasi yang lebih kompleks disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dan
perkembangan teknologi.
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